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Abstrak

Latar Belakang : Kehamilan usia dini memiliki resiko medis lebih tinggi yang dapat merugikan bagi Kesehatan ibu
maupun janin salah satunya yaitu BBLR. Di indonesia tahun 2023 menduduki peringkat ke-37 dalam jumlah
kehamilan di bawah umur. Di jawa timur tahun 2020 terdapat 9.453 kasus kehamilan dini. Di kabupaten Jember
terdapat 1.066 kehamilan anak di bawah 19 tahun yang tersebar di 31 kecamatan. Dan kecamatan Jelbuk menempati

prosentase tertinggi kelima kasus kehamilan dini dengan prosentase 11,5%.

Tujuan : Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan kehamilan usia dini dengan kejadian BBLR di
Puskesmas Jelbuk Kabupaten Jember.

Metode : Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan Kkorelasional
(hubungan). Penelitian ini menggunaka desain penelitian Cross Sectional dengan pendekatan cohort study. Populasi
dalam penelitian ini ialah ibu yang memiliki bayi usia <5 tahun di wilayah kerja Puskesmas Jelbuk yaitu sebanyak
70 responden. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 70 orang. Teknik sampling dalam penelitian ini
menggunakan total sampling. Teknik analisis data menggunakan uji contingency coefficient.

Hasil : Diketahui responden penelitian yang berusia <20 tahun sebanyak 65 orang (92,9%), sedangkan yang
berusia >20 tahun sebanyak 5 orang (7,1%). Dan diketahui bahwa bayi yang baru lahir di Puskesmas Jelbuk hampir
seluruhnya memiliki berat badan lahir >2500 gr yaitu sebanyak 51 bayi (72,9%), dan Sebagian kecil memilki berat
badan lahir <2500 gr yaitu sebanyak 19 bayi (27,1%).

Kesimpulan : Dalam analisis statistik menggunakan Uji contingency coefficient, didapatkan hasil signifikansi
sebesar 0,000 bahwa (Ha) lebih besar. Artinya, secara statistik terdapat hubungan signifikan antara Hubungan
Kehamilan Usia Dini dengan Kejadian BBLR di Puskesmas Jelbuk dengan nilai value sebesar 0,414 yang artinya
hubungannya sedang. Remaja di bawah usia 20 tahun masih mengalami pertumbuhan sehingga seharusnya tidak

hamil terlebih dahulu dan jika terlanjur menikah disarankan untuk menunda kehamilannya terlebih dahulu.
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